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STUDY OF GEOTROPISM VERSUS HYDROTROPISM IN GREEN 

BEAN RADICLES (Vigna radiata L.) OBLIQUE OLFACTOMETER 

METHOD 

Eka Desriani 

08041282025030 

RESUME 

Plants respond to external stimuli which often involve constant 

movement of the plant. The movement of plant organs in response to external 

stimuli is responsible for the production of energy sources. Research on the 

nature of the radicle tropics aims to find out whether the roots actually grow 

downwards due to geotropism or hydrotropism. The green bean species 

(Vigna radiata L.) is used because the germination process of this species 

does not require a long time and the seeds of this species are suitable for 

growing on olfactometer planting media and are suitable for growing in the 

climatic and geographical conditions in Indonesia.  

The method chosen in this research is the Tilted Olfactometer Method, 

which is a planting method carried out using an aquarium hose and 

olfactometer connector which is tilted 30 degrees because this research aims 

to see the direction of growth of the radicles of green beans (Vigna radiata L.) 

so this method was chosen. because the seeds can be positioned in the three-

pronged olfactometer at an angle so that the final growth results can be 

distinguished between the tendency of the geotropism factor or the 

hydrotropism factor. 

 

Keywords: Tropism, Geotropism, Hydrotropism, green beans (Vigna radiata L.)  
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RINGKASAN 

Tumbuhan melakukan respon terhadap rangsangan eksternal yang sering 

melibatkan gerakan pada tumbuhan secara konstan. Pergerakan organ tumbuhan 

sebagai respon terhadap rangsangan stimulus arah eksternal yang akan 

bertanggung jawab terhadap produksi sumber energinya. Penelitian terhadap sifat 

tropisma radikula bertujuan untuk mengetahui apakah sebenarnya akar tumbuh 

kearah bawah yang disebabkan sifat geotropisme atau disebabkan sifat 

hidrotropisme. Spesies kacang hijau (Vigna radiata L.) digunakan karna proses 

perkecambahan dari spesies ini tidak  membutuhkan waktu yang lama dan benih 

spesies ini cocok ditumbuhkan pada media tanam olfactometer serta cocok untuk 

di tumbuhkan pada keadaan iklim dan geografis di Indonesia.  

Metode yang dipilih pada penelitian ini ialah Metode Olfactometer Miring 

merupakan suatu metode penanaman yang dilakukan dengan menggunakan selang 

aquarium dan konektor olfactometer yang dimiringkan 30O karna penelitian ini 

bertujuan untuk melihat arah tumbuh radikula dari kacang hijau (Vigna radiata 

L.)  maka metode ini di pilih karena benih dapat di posisiskan dalam olfactometer 

yang bercabang tiga secara miring sehingga pada hasil akhir tumbuh dapat di 

bedakan antara kecenderungan faktor geotropisma atau faktor hidrotropisma. 

 

Kata Kunci :Tropisme, Geotropisme, Hidrotropisme, Kacang hijau (Vigna radiata 

L.)    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tumbuhan melakukan respon terhadap rangsangan eksternal yang sering 

melibatkan gerakan pada tumbuhan secara konstan. Rangsangan tersebut seperti 

cahaya, sentuhan gravitasi, dan air, serta sinyal perkembangan endogen ditentukan 

oleh jam biologis tanaman. Pergerakan organ tumbuhan sebagai respon terhadap 

rangsangan stimulus arah eksternal yang akan bertanggung jawab terhadap 

produksi sumber energinya  (Muther et al., 2020). Gerak tropisme merupakan salah 

satu bagian dari gerak pada tumbuhan. Gerak tropisme merupakan gerak tumbuhan 

atau bagian tumbuhan yang arah geraknya dipengaruhi oleh arah datangnya 

rangsangan. Berdasarkan jenis rangsangannya, gerak tropisme dibedakan menjadi 

fototropisma, geotropisma, tigmotropisme, hidrotropisma dan kemotropisma. Pada 

gerak geotropisme rangsangannya berupa gaya gravitasi bumi, contohnya gerak 

tumbuh akar menuju pusat bumi (Sumarwan et al., 2007). 

Perkecambahan benih merupakan suatu rangkaian kompleks dari 

perubahan-perubahan morfologi, fisiologi, dan biokimia hingga dapat 

menghasilkan pertumbuhan dari komponen kecambah, yaitu plumula dan radikula. 

Benih dikategorikan berkecambah apabila struktur radikula dapat menembus 

bagian-bagian yang menghambat perkecambahan diantara endosperm, perisperm, 

testa dan  pericarp  akan tumbuh ke bawah membentuk sistem akar (Filho, 2016). 
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Radikula merupakan bagian embrio atau calon akar pada tumbuhan yang 

terletak di bagian dasar dan berfungsi sebagai akar embrio tersebut yang akan 

berfungsi dalam penyerapan air, unsur hara mineral yang akan menjadi sumber 

energi pada tumbuhan (Kuswantoro  dan Agnessya, 2019). Respon tropisma pada 

akar atau radikula umumnya diketahui sebagai geotropisma positif. Sering 

ditemukan organ-organ pada tanaman yang tumbuh kearah bawah sesuai dengan 

gravitasi bumi disebut geotropisme positif contohnya pada akar tanaman yang 

tumbuh kearah bawah (Tuiyo, 2016). 

Radikula dan akar pada umumnya diketahui selalu tumbuh ke bawah atau 

memiliki sifat geotropisma positif. Namun demikian ada tipe akar yang tak umum, 

dimana ia muncul ke atas dari tanah, seperti di temukan pada tumbuhan mangrove 

Avicennia sp. Karakter ini berbeda dengan akar tunjang dan akar udara pada genus 

Rhizopora sp dan akar lutut pada Bruguiera sp. Akar pada Avicenia alba misalnya, 

dikenal dengan akar nafas, arahnya geotropisma negatif, naik ke atas dari muka 

lumpur tanah (Tumangger dan Fitriani, 2019). Sama halnya dengan penelitian yang 

di lakukan oleh (Robianto et al, 2020), dimana di dapatkan fenomena geotropisma 

negatif pada tumbuhan bakau (Avicennia marina) di pinggir pantai, Namun Akar 

yang disebut dengan akar nafas ini muncul untuk menghirup oksigen dan tidak 

bercabang jadi tergolong sebagai akar tambahan. 

Spesies Kayu Putih (Melaleuca leucadendra) juga mengalami fenomena 

geotropisma negatif pada akar. Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh 

Marisa (2021), terlihat adanya akar yang tumbuh tersembunyi di balik kulit batang 

ini menunjukan adanya fenomena geotropisma negatif. Batang yang menunjukan 
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bahwa akar ini betul-betul terbentuk sebagai akar yang original, bukan adventitious 

karna morfologinya menunjukan percabangan pada akar di mana sifat tersebut 

termaksut sifat dari akar utama. Dengan adanya beberapa contoh di atas yang 

menunjukan adanya fenomena geotropisma negatif pada akar tanaman yang berarti 

perlunya di adakan penelitian terhadap akar untuk mengetahui apakah sebenarnya 

akar tumbuhan akan tumbuh di pengaruhi oleh sifat geotropisma atau akan di 

pengaruhi oleh sifat hidrotropisma. 

Proses perkecambahan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 

fisik, fisiologis, dan lingkungan. Kandungan bahan kimia benih, kadar air benih dan 

enzimatis, serta sifat fisik dan kimia kulit benih menjadi faktor fisik dan fisiologis, 

sedangkan faktor lingkungan atau eksternal yang mempengaruhi proses 

perkecambahan diantaranya air yang cukup, oksigen, suhu serta intensitas cahaya 

dan media tanam yang mempengaruhi proses perkecambahan (Lorenza, 2023). 

Respon tropisma pada tumbuhan akan di pengaruhi oleh faktor fisiologi 

tumbuhan. kecepatan dan kekuatan tropisma akan di pengaruhi oleh hormon dan 

unsur biokimia lainnya. Hormon yang berkaitan erat dengan hidrotropisma dan 

geotropisma ialah hormon auksin. Hormon auksin terdapat pada bagian tumbuhan 

maristem apikal (bagian ujung tunas), daun yang masih muda, dan embrio yang 

terdapat dalam biji (Asra et al., 2020).  

Spesies benih kacang hijau (Vigna radiata L.) di gunakan pada penelitian 

ini karna benih ini cocok untuk di tumbuhkan pada iklim trofis di Indonesia  serta 

geografis dan proses perkecambahan dari spesies ini tidak  membutuhkan waktu 

yang lama sehingga mudah untuk di tumbuhkan . Pengamatan  akan di lakukan 
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pada bagian fase embrionik atau yang sering di sebut dengan radikula. Di pilihnya 

fase ini karna dapat di amati dan proses tumbuhnya berlangsung dengan cepat dan 

mudah. 

Metode olfactometer miring merupakan suatu metode penanaman yang 

dilakukan dengan menggunakan selang aquarium dan konektor olfactometer yang 

dimiringkan 30O. Penelitian ini bertujuan untuk melihat arah tumbuh dari radikula 

kacang hijau (Vigna radiata L.) Dengan mengamati arah gerak ujung radikula 

kacang hijau naik menuju jalur kapas basah yang tinggi atau menuju kapas kering 

yang rendah, maka metode ini di pilih karena benih dapat di posisiskan dalam 

olfactometer yang bercabang tiga secara miring sehingga pada hasil akhir tumbuh 

dapat di bedakan antara kecenderungan faktor geotropisma atau faktor 

hidrotropisma. Bahan uji aquades atau air murni di pilih dalam penelitian ini karna 

aquades sudah didestilasi sehingga tidak terdapat kandungan mineral seperti pada 

air biasa. Air biasa atau air yang tidak didestilasi memiliki kandungan mineral yang 

dapat mempengaruhi sifat tropisma pada radikula. Benih biji kacang hijau (Vigna 

radiata L.) di kecambahkan terlebih dahulu agar meminimalisir kegagalan tumbuh 

pada benih dan meminimalisir tumbuhnya jamur pada benih biji kacang hijau 

(Vigna radiata L.). Penelitian dilakukan selama 4 hari karna selama masa tersebut 

radikula atau akar embrionik sudah terlihat tumbuh dan terlihat arah tumbuhnya 

serta miminimalisir  terjadinya penguapan. Hal tersebut melatar belakangi 

pemilihan spesies, bahan, dan metode yang di gunakan pada penelitian ini. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan maka dapat di rumuskan 

permasalahan yaitu: 

1.2.1. apakah radikula pada kecambah kacang hijau (Vigna radiata L.) memiliki 

kecenderungan sifat geotropisma atau hidrotropisma  

1.2.2. apakah pemberian air dan metode yang di gunakan akan mempengaruhi 

terhadap arah pertumbuhan radikula. 

 

1.3. Batasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka Batasan permasalahan pada 

penelitian ini ialah penelitian di lakukan terhadap bagian radikula kecambah kacang 

hijau (Vigna radiata L.) serta hanya mengamati stimulus pertumbuhan dari 

gravitasi (geotropis) dan air (hidrotropisma). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah di atas maka dapat di 

simpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah:  

1.4.1. Untuk mengetahui germinansi radikula kacang hijau (Vigna radiata L.) 

memiliki sifat arah tumbuh dominan geotropisma ( arah tumbuh menuju 

arah gravitasi) atau memiliki sifat arah tumbuh dominan hidrotropisma 

(arah tumbuh menuju arah sumber air)   
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1.4.2. Untuk mengetahui pengaruh germinasi di media olfaktometer miring 

dibandingkan dengan tanpa pilihan higroskopis medium pada panjang 

radikula kacang hijau (Vigna radiata L.). 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi dan 

pengetahuan tentang sifat tropisma yang terdapat pada radikula kacang hijau (Vigna 

radiata L.) apakah lebih cenderung ke geotropisma ( arah tumbuh menuju arah 

gravitasi) atau memiliki sifat arah tumbuh dominan hidrotropisma (arah tumbuh 

menuju arah sumber air. 

 

1.6 Hipotesis  

Ho: Adanya benih kacang hijau yang tumbuh dominan kearah geotropisma ( arah 

tumbuh menuju arah gravitasi) 

H1: Adanya   benih kacang hijau yang tumbuh dominan kearah  hidrotropisma 

(arah tumbuh menuju arah sumber air). 
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